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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh work life balance, happiness on
work, dan emotional stability terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan sampel
sebanyak 96 responden, dengan menggunakan bantuan software SPSS25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Secara parsial variabel work life balance (X1) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja barista , secara parsial variabel happiness on work (X2)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista, secara parsial variabel
emotional stability (X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista,
seicara simultan variabeil work life balance, happiness on work, dan emotional stability
beirpeingaruh positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun

Kata Kunci: work life balance, happiness on work, dan emotional stability, kinerja

Abstract

The aim of this research is to determine the influence of work lifebalance, happiness on work, and
emotional stability on the performance of Coffeeshop baristas in Madiun City. The research
method used in this research is quantitative using a sample of 96 respondents, using SPSS25
software. The research results show that (1) partially the work life balance variable (X1) has a
positive and significant influence on barista performance, partially the happiness on work variable
(X2) has a positive and significant influence on barista performance, partially the emotional
stability variable (X3) has a positive and significant influence on the performance of baristas,
simultaneously the variables work life balance, happiness on work, and emotional stability have
a positive and significant influence on the performance of coffeeshop baristas in Madiun City

Keywords: work life balance, happiness at work, and emotional stability, performance
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A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kinerja karyawan tidak hanya sekedar informasi untuk dapat dilakukannya promosi atau
penetapan gaji bagi perusahaan. Akan tetapi bagaimana Perusahaan dapat memotivasi
karyawan dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat
dihindari. Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu.

Barista adalah orang yang ahli dalam membuat dan menyajikan minuman kopi, khususnya
espresso, serta minuman berbasis kopi lainnya. Barista biasanya memiliki pengetahuan luas
tentang berbagai jenis kopi yang tersedia di seluruh dunia serta mampu menghias kopi yang
biasa disebut sebagai latte art. Kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun masih perlu dalam
peningkatan, masih terdapat beberapa barista coffeeshop di Kota Madiun hasil kerja yang
dimiliki masih kurang memuaskan konsumen dan ketepatan waktu dalam menyajikan
minuman masih kurang, serta masih terdapat beberapa barista coffeeshop di Kota Madiun
yang kurang memiliki inisiatif dalam membuat ide untuk pekerjaan. Dimana kinerja barista
Coffeeshop di Kota Madiun sangat penting guna menarik minat konsumen. Oleh karena itulah
kinerja barista merupakan hal yang sangat penting.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh Work Life Balance, Happiness on
Work, dan Emotional Stability terhadap Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun
Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia terutama yang berkaitan dengan pengaruh work life
balance, happiness on work, dan emotional stability terhadap kinerja barista.

Kajian Pustaka

Manajemen Sumber Daya Manusia
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Menurut (Widodo, 2019) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
suatu proses yang mencakup evaluasi terhadap kebutuhan SDM. Mendapatkan orang-orang
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan mengoptimasikan pendayagunaan sumber daya
yang penting tersebut dengan cara memberikan insentif dan penugasan yang tepat, agar sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan organisasi dimana SDM itu berada.

Kinerja

Performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses
pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi (Mangkunegara, 2018).

Work Life Balance

Menurut Lockwood (2013) work-life balance adalah suatu keadaan seimbang pada dua
tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seorang individu adalah sama. Dimana worklife
balance dalam pandangan karyawan adalah pilihan mengelola kewajiban kerja dan pribadi
atau tanggung jawab terhadap keluarga. Sedangkan dalam pandangan perusahaan work-life
balance adalah tantangan untuk menciptakan budaya yang mendukung di perusahaan dimana
karyawan dapat fokus pada pekerjaaan mereka sementara di tempat kerja.

Happiness On Work

Happiness on work merupakan suatu keadaan dimana individu dapat menikmati
pekerjaannya dengan diikuti perasaan senang, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik dalam situasi apapun (Januwarsono, 2015)

Emotional Stability

Emotional stability merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa

nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang lain,

selain itu dapat menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif. Emotional stability
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adalah kemampuan seseorang beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Ketika dihadapkan pada
suatu permasalahan, tidak mengekspresikan emosinya dengan berlebih-lebihan dan mampu
mengendalikan diri menurut (Yusuf, 2017)

Kerangka Berpikir dan Hipotesis

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian

Work Life Balance

(X1) \

Happiness On Work Kinerja Barista
H (Y)

(X2) /
H:

Emotional Stability
(X1)

L

Sumber: Modifikasi Bataineh (2019) , Nugraha (2020), Sungkana (2024), Oriarewo
(2018), Haris (2022), Nugraha (2023), Olarewaju (2024).

Hipotesis penelitian sebagai berikut :

: Diduga work life balance berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun
: Diduga happiness on work berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun
: Diduga emotional stability berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun
Diduga work life balance, happiness on work, dan emotional stability berpengaruh terhadap
kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun

B. METODE PENELITIAN

me

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. dengan

nggunakan data primer yang didapat melalui teknik pengumpulan data berupa kuisioner Online

dengan menyebarkan melalui Google form. Populasi barista Coffeshop di Kota Madiun dengan

purposive sampel 96 responden.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Penelitian
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Work Life Balance

R hitung > R tabel

1. X1 0,576 0,098 0,000 Valid
2. Xi2 0,536 0,098 0,000 Valid
3. Xi3 0,714 0,098 0,000 Valid
4. Xi4 0,559 0,098 0,000 Valid
5. Xis 0,670 0,098 0,000 Valid
6. X16 0,568 0,098 0,000 Valid
L X17 0,515 0,098 0,000 Valid
8 X18 0,530 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel X1 yaitu work life balance
menunjukan bahwa seluruh pertanyaan angket 97 sebanyak 8 soal adalah valid. Hal tersebut
memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r hitung > t tabel (0,098) dan nilai signifikansi < 0,05
dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat
dipercaya sebagai data penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Happiness On Work

R hitung > R tabel

13. Xa1 0,476 0,098 0,000 Valid
14, Xaz 0,681 0,098 0,000 Valid
15. Xas 0,538 0,098 0,000 Valid
16. Xas 0,571 0,008 0,000 Valid
17. Xs.s 0,581 0,098 0,000 Valid
18 Xss 0,504 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa semua soal pada variabel X2 yaitu happiness on
work sebanyak 12 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki
nilai r hitung > r table (0,098) dan nilai signifikansi > 0,05, dengan demikian semua butir
pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat dipercaya sebagai data penelitian
ini.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Emotional Stability
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Cronbach's Cronbach's Alpha Based on Standardized
Alpha ltems N of ltems
.806 787 8
Sumber: Data Primer Diolah (2024)
5 X2 0,676 0,098 0,000 Valid
6. X2 0,572 0,098 0,000 Valid
7 X217 0,523 0,098 0,000 Valid
8. X2s 0,563 0,098 0,000 Valid
9. X29 0,543 0,098 0,000 Valid
10. X210 0,714 0,098 0,000 Valid
11; Xaa1 0,515 0,098 0,000 Valid
12 X212 0,676 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2024)

Emotional stability menunjukan bahwa seluruh angket sebanyak 6 soal adalah valid. Hal tersebut
memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r hitung > t table (0,098) dan nilai signifikansi >0,05,
dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat

dipercaya sebagai data penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja

R hitung > R tabel

19. Yo, 0,681 0098 | 0,000 Valid
20. Yoo 0,564 0,098 | 0,000 Valid
21 Yis 0,849 0,098 | 0,000 Valid
22. Yia 0,590 0098 | 0,000 Valid
23. Yis 0,565 0,098 | 0,000 Valid
24. Yie 0,546 0,098 | 0,000 Valid
25. Y7 0,715 0,098 | 0,000 Valid
26. Yis 0,471 0,098 | 0,000 Valid
27. Yis 0,621 0,098 | 0,000 Valid
28. Y10 0,530 0,098 | 0,000 Valid
29. Yiu 0,593 0,098 | 0,000 Valid
30 Yii 0,510 0,098 | 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2024)

Tabel menunjukkan bahwa semua soal variabel Y yaitu kinerja barista sebanyak 12 soal adalah
valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan 99 memiliki nilai r hitung > r tabel (0,098) dan nilai
signifikansi > 0,05, dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat
digunakan dan dapat dipercaya sebagai data penelitian ini.

Uji Reliabilitas Penelitian

Tabel S. Hasil Uji Realibilitas Work Life Balance

Cronbach's Cronbach's Alpha Based on Standardized
Alpha ltems N of ltems

.806 787 8
Sumber: Data Primer Diolah (2024)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, variabel work life balance (X1) terbukti reliabel,
dikarenakan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,806 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat
reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan
kenyataannya-

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Happiness On Work

Cronbach's Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of ltems
749 755 12

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel happiness on work (X2) terbukti reliabel,
dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,749 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat
reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan

kenyataannya.

Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas Emotional Stability
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Iltems N of Iltems
.788 778 6

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel emotional stability (X3) terbukti reliabel,
dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,788 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat
reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan

kenyataannya

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas Kinerja Barista

Cronbach's Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of ltems
749 .747 12

Sumber : Data Primer Diolah (2024)
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel kinerja barista (Y) terbukti reliabel,
dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,749 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat
reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan
kenyataannya

Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation  1.83701632

Most Extreme Differences ~ Absolute .108
Positive .070
Negative -.108

Test Statistic .108

Asymp. Sig. (2-tailed) .078°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Hasil uji normalitas tabel di atas, dapat diketahui dari keempatvariabel yang diteliti meliputi work
life balance, happiness on work, dan emotional stability, dan kinerja barista memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,078 > 0,05 sehingga keempat variabel dalam penelitian ini 102 berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Work Life Balance .529 1.892
Happiness On Work 315 3.171
Emotional Stability 444 2.250

a. Dependent Variable: Kinerja Barista
Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Berdasarkan hasil analisis multikolinearitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa ketiga variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu variasi work life balance, happiness on work, dan emotional
stability memiliki hasil Tolernce Value (TV) > 0,10 dan nilai Varance Inflaton Factor (VIF) < 10

sehingga tidak terjadi multikolinearitas dari ketiga variabel tersebut
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 3.754 3.206 1.171 192
‘Work Life Balance .250 156 .093 1.601 .081
Happiness On Work 211 111 119 1.909 .059
Emotional Stability .276 .188 .061 1.469 .145

a. D dent Variable: Unstandardized Residual
Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Analisis heteroskedastisitas tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi ke 3 variabel independen
dalam penelitian ini yaitu work life balance, happiness on work, dan emotional stability memiliki
nilai absolut resdualnya lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson
1 9142 835 831 1.970

Autokorelasi pada tabel di atas diketahui nilai Durbin Watson (DW) adalah 1,970, selanjutnya
nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikan 5% jumlah sampel 96 dan jumlah variabel
independen 3, sehingga nilai DU sebesar 1,704 (Sumber nilai DU ada di Dubin Watson). Jadi nilai
DW 1,970 lebih besar dari batas atas (DU) yakni 1,704 dan kurang dari (4-du) 4 — 1,704 = 2,296,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi seperti yang nampak pada gambar berikut:

Gambar 1] Posisi Koefisien D-W

Menolak H',

Menolak Ho Daerah  Bukil
bukti Daerah keragu- Autokolrelasi
Autikorelasi keragu- raguan Negatif
Positif raguan Menerima

H, atap H',

<> atan Kedua- .
duanyg .
dl du 2 4-du 4-dl

Analisis Regresi Berganda
Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Berganda
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Coefficients®
U
Coefficients Coefficients
Model B Std Error  Beta t Sig
1 (Constant) 6.978 3.206 2177 032
Work Life Balance 486 136 379 3.113 000
Happiness On Work 577 111 506 3.186 000
Emotional Stability 873 188 350 5.368 000
a. Dependent Variable: Kinerja Barista
Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Sesuai dengan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta = 6,978. Nilai konstanta menunjukan nilai positif sebesar 6,978. Hal ini
menunjukkan apabila variabel work life balance, happiness on work, emotional stability, dan ei
(variabel lain yang tidak diteliti) bernilai konstan (0), maka kinerja barista coffeeshop di
Kota Madiun sebesar 6,978.

2) Nilai koefisien b; = 0,486, berarti bahwa apabila nilai variabel work life balance (X1) mengalami
8kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka kinerja
barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,486 point.

3) Nilai koefisien b, = 0,577, berarti bahwa apabila nilai variabel happiness on work (Xz)
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainya bersifat tetap, maka
kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,577 point.

4) Nilai koefisien b3 = 0,873, berarti bahwa apabila nilai variabel emotional stability (X3)
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka
kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,873 point.

Uji T

Tabel 14. Hasil Uji T

Coefficients”
Ui
Coefficrents Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig
1 (Constant) 6.978 3.206 2177 032
Work Life Balance 486 136 379 3.113 000
Happiness On Work 577 111 506 5.186 000
Emoti Stabality 873 188 350 5368 000
a Dependent Variable: Kinerja Barista
Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis data tabel di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :
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a. Pada variabel work life balance (X1) thitung > trabel yaitu 3,113 > 1,984 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel work life balance (X1)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun,
sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik work life balance
maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

b. Pada variabel happiness on work (X2) thitung > trabel yaitu 5,186 > 1,984 dengan signifikansi 0,000
<0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel happiness on work (X1)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun,
sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi happiness on work
maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

c. Pada variabel emotional stability (X3) thitung > trabel yaitu 5,368 > 1,984 dengan signifikansi 0,000
<0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel emotional stability (X1)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun,
sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik emotional stability
maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

Uji F

Tabel 15. Hasil Analisis Uji F

1 Regression 433.150 3 144383 91.434 .000°
Residual 320.590 92 3.485

Total 753.7402 95
a Dependent Variable: Kinerja Barista
b. Predictors: (Constant), Emotional Stability, Work Life Balance, Happiness On Work

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa besarnya Fhitung = 91,434 > Ftabel = 2,686
dengan tingkat signifikansi F = 0,000 < a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan
variabel pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis
keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik work life balance, happiness on work,

dan emotional stability maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga meningkat.
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Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 16. Hasil Koefisien Determinasi Berganda

Model Summary®

Std. Ermor of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 9142 .835 .831 1.86673
a. Predictors: (Constant). Emotional Stability, Work Life Balance, Happiness On Work
b. Dependent Variable: Kinerja Barista
Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil nilai Rsquare mendekati 1 yaitu 0,835, berarti ada
pengaruh yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk persentase sumbangan
pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability terhadap kinerja barista
coffeeshop di Kota Madiun sebesar 83,5%. Sedangkan sisanya yaitu 16,5% dipengaruhi variabel

bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

D. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh work life balance, happiness on

work, dan emotional stability terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun berpengaruh

positif dan signifikan

E. SARAN

Bagi penelitian selanjutnya mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel bebas lain yang
mempengaruhi keputusan pembelian pada coffeshop yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Melakukan pengambilan jumlah sampel pada objek penelitian yang berbeda sehingga akan

diperoleh hasil yang berbeda
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